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A. HAKIKAT REZEKI 

Memahami makna hakikat rezeki dapat dilihat dari 

beberapa definisi baik secara bahasa maupun istilah. Definisi rezeki 

dari segi bahasa berasal dari kata razaqa yarzuqu rizqan yang 

berarti anugerah, kekayaan, harta warisan, nasib, pemberian, atau 

upah.
1
  

Sedangkan menurut istilah rezeki bisa disebut sebagai 

sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh manusia, baik itu yang dia 

makan ataupun yang  dipakai dari pakaiannya. Dalam istilah lain 

rezeki memiliki definisi sebagai dikaruniai anak, hujan, gaji, atau 

segala sesuatu yang didapat tanpa bersusah payah, atau biasa 

disebut sebagai keberuntungan.
2
 

Imam Al-Jurjani mendefinisikan rezeki sebagai segala 

sesuatu yang diberikan oleh Allah SWT kepada makhluk-Nya 

untuk mereka konsumsi, baik halal atau haram.
3
 Pakar lainnya, 

Yusuf Dinar menyebutkan bahwa, rezeki merupakan semua 

pemberian Allah SWT yang bisa dimanfaatkan baik secara material 

ataupun secara spiritual, baik bermanfaat di dunia maupun di 

akhirat. 
4
 

Berdasarkan penjelasan tentang rezeki di atas maka dapat 

dilihat hubungan antara makna rezeki secara bahasa maupun 

istilah, yang memiliki maksud bahwa rezeki secara bahasa yaitu 

pemberian, sedangkan rezeki secara istilah memiliki makna sebagai 

sesuatu yang Allah sampaikan, atau sesuatu yang disampaikan 

Allah kepada makhluk-Nya dan dapat bermanfaat baginya.
5
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Sehingga dapat disimpulkan rezeki dalam makna yang luas yaitu 

segala kehidupan yang dirasakan oleh manusia. 

Kata razaqa dengan berbagai maknanya disebut dalam Al-

Qur‟an tidak kurang. dari 1124 kali dan dengan makna dan arti 

yang berbeda-beda, diantaranya sebagai berikut. 

1. Pemberian 

Razaqa dikatakan sebagai sebuah pemberian, yaitu 

pemberian dari Allah SWT kepada manusia selaku hambanya atau 

pemberian dari orang lain yang tentunya hal ini atas kehendak-Nya.  

Sebagaimana firman Allah SWT, 

وتُ فَـیـَقُولَ رَبّْ لَولََۤ وَأنَفِقُوا مِن مَّا رَزَقنٰـَكُم مّْن قَبلِ أَن 
َ
یأَتِیَ أَحَدَكُمُ ٱلم

 فأََصَّدَّقَ وَأَكُن مّْنَ ٱلصَّٰـلِحِیَ  قَریِب أَخَّرتنَِیۤ إِلَٰۤ أَجَل
Artinya:  

Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan 

kepadamu sebelum kematian datang kepada salah seorang 

di antara kamu; lalu dia berkata (menyesali), “Ya Tuhanku, 

sekiranya Engkau berkenan menunda (kematian)ku sedikit 

waktu lagi, maka aku dapat bersedekah dan aku akan 

termasuk orang-orang yang shalih.” (QS. Al-Munafiqun 

[63]:10). 

 

2. Makanan 

Kata razaqa diartikan dengan makanan yang biasa manusia 

makan sehari-hari, sebagaimana firman Allah SWT,  

لِكُمَا  قَـبْلَ أَن یأَْتیَِكُمَا ۦنَـبَّأْتُكُمَا بتَِأْوِیلِوِ إِلََّ  ۦٓقاَلَ لََ یأَْتیِكُمَا طعََامٌ تُـرْزَقاَنوِِ  ذَٰ
خِرةَِ ىُمْ  لأمَِّا عَلَّمَنِِ رَبِّّْ إِنِّّْ تَـركَْتُ مِلَّةَ قَـوْمٍ لََّ یُـؤْمِنُونَ بٱِللَّوِ وَىُم بٱِ

فِرُونَ   كَٰ

Artinya:  

Dia (Yusuf) berkata, “Makanan apa pun yang akan 

diberikan kepadamu berdua aku telah dapat menerangkan 
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takwilnya, sebelum (makanan) itu sampai kepadamu. Itu 

sebagian dari yang diajarkan Tuhan kepadaku. 

Sesungguhnya aku telah meninggalkan agama orang-

orang yang tidak beriman kepada Allah, bahkan mereka 

tidak percaya kepada hari akhirat. (QS. Yusuf[12]: 37).  

Pada penjelasan dari ayat lain, razaqa memiliki arti sebagai 

makanan pada pagi hari (sarapan) dan makanan malam. Allah SWT 

berfirman,  

 رزِْقُـهُمْ فِیهَا بكُْرةًَ وَعَشِیِّاوَلََمُْ 
Artinya:  

Dan di dalamnya bagi mereka ada rezeki pagi dan petang. 

(QS. maryam [19]:62). 

 

3.  Hujan 

Firman Allah SWT,  

 وَفِِ ٱلسَّمَاءِ رزِْقُكُمْ وَمَا توُعَدُونَ 

Artinya:  

Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan apa 

yang dijanjikan kepadamu."(QS. Al-Dzariyat [51]: 22).  

Dalam firman Allah SWT di atas, kata rezeki memiliki arti 

hujan. Karena dengan adanya hujan, ladang dan tanaman lainnya 

dapat berbuah dan tumbuh segar, sehingga bisa menghasilkan 

rezeki yang berlimpah pula. 

 

4.  Buah-Buahan 

Allah SWT berfirman,  

فَـتـَقَبـَّلَهَا رَبّـُهَا بقَِبُولٍ حَسَنٍ وَأنَبَتـَهَا نَـبَاتاً حَسَنًا وكََفَّلَهَا زكََریَِّا كُلَّمَا دَخَلَ 
ذَا رَْيََُ أَنَِّّٰ لَكِ ىَٰ هَا زكََریَِّا ٱلْمِحْراَبَ وَجَدَ عِندَىَا رزِْقاً قاَلَ يََٰ قاَلَتْ ىُوَ  عَلَیـْ

 مِنْ عِندِ ٱللَّوِ إِنَّ ٱللَّوَ یَـرْزُقُ مَن یَشَاءُ بغَِيِْْ حِسَابٍ 
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Artinya:  

Maka Dia (Allah) menerimanya dengan penerimaan yang 

baik, membesarkannya dengan pertumbuhan yang baik 

dan menyerahkan pemeliharaannya kepada Zakaria. Setiap 

kali Zakaria masuk menemuinya di mihrab (kamar khusus 

ibadah), dia dapati makanan di sisinya. Dia berkata, 

“Wahai Maryam! Dari mana ini engkau peroleh?” Dia 

(Maryam) menjawab, “Itu dari Allah.” Sesungguhnya 

Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki 

tanpa perhitungan. (QS. Ali-Imran [3]: 37).  

 

Dalam ayat ini, makanan yang menurut keterangan adalah 

buah-buahan yang diartikan sebagai rezeki. 

 

5. Nafkah Suami 

Allah SWT berfirman,  

تُ یُـرْضِعْنَ أوَْلَٰدَىُنَّ حَوْلَیِْ كَامِلَیِْ لِمَنْ  لِدَٰ أرَاَدَ أَن یتُِمَّ ٱلرَّضَاعَةَ  وَٱلْوَٰ
رزِْقُـهُنَّ وكَِسْوَتُـهُنَّ بٱِلْمَعْرُوفِ لََ تُكَلَّفُ نَـفْسٌ إِلََّ  ۥوَعَلَى ٱلْمَوْلُودِ لَوُ 

لِدَةٌ بِوَلَدِىَا وَلََ مَوْلُودٌ لَّوُ  لِكَ  ۦبِوَلَدِهِ  ۥوُسْعَهَا لََ تُضَارَّ وَٰ وَعَلَى ٱلْوَارِثِ مِثْلُ ذَٰ
هُمَا وَتَشَاوُرٍ فَلََ جُنَاحَ عَلَیْهِمَا وَإِنْ أرََدتُُّّْ فإَِنْ أرََ  ادَا فِصَالًَ عَن تَـراَضٍ مّْنـْ

أنَ تَسْتـَرْضِعُوا أوَْلَٰدكَُمْ فَلََ جُنَاحَ عَلَیْكُمْ إِذَا سَلَّمْتُم مَّا ءَاتَـیْتُم بٱِلْمَعْرُوفِ 
 لُونَ بَصِيٌْ وَٱتّـَقُوا ٱللَّوَ وَٱعْلَمُوا أَنَّ ٱللَّوَ بِاَ تَـعْمَ 

Artinya:  
Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama 

dua tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara 

sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan 

pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak 

dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang 
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ibu menderita karena anaknya dan jangan pula seorang 

ayah (men-derita) karena anaknya. Ahli waris pun 

(berkewajiban) seperti itu pula. Apa-bila keduanya ingin 

menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan 

antara keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan 

jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, 

maka tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran 

dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu 

kerjakan. (QS Al-Baqarah [2]: 233).  

 

Pada ayat di atas, rezeki memiliki arti nafkah suami kepada 

istri dan anak dalam keluarga. Pada hakikatnya nafkah dari suami 

merupakan bentuk rezeki yang dipergunakan untuk kepentingan 

keluarga. 

 

6. Syukur 

Syukur masuk pada kategori rezeki, karena ketika manusia 

mendapat limpahan berkah atau kesuksesan dalam pencapaian 

hidup, manusia diwajibkan untuk bersyukur atas nikmatnya.  

Sebagaimana firman Allah SWT,  

بوُنَ   وَتََْعَلُونَ رزِْقَكُمْ أنََّكُمْ تُكَذّْ

Artinya:  

dan kamu menjadikan rezeki yang kamu terima (dari 

Allah) justru untuk mendustakan(-Nya). (QS. Al-Waqi'ah 

[56]: 82). 

 

7.  Pahala 

Allah SWT berfirman,  

لُوا عَلَیْكُمْ ءَایَٰتِ ٱللَّوِ مُبـَیـّْنَٰتٍ لّْیُخْرجَِ ٱلَّذِینَ ءَامَنُوا وَعَمِلُوا  رَّسُولًَ یَـتـْ
لِحًا  تِ إِلَ ٱلنُّورِ وَمَن یُـؤْمِن بٱِللَّوِ وَیَـعْمَلْ صَٰ تِ مِنَ ٱلظُّلُمَٰ ٱلصَّٰلِحَٰ
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لِدِ  رُ خَٰ ینَ فِیهَا أبَدًَا قَدْ أَحْسَنَ ٱللَّوُ یدُْخِلْوُ جَنَّٰتٍ تََْرىِ مِن تََْتِهَا ٱلْأنَْـهَٰ
 رزِْقاً ۥلَوُ 

 

Artinya:  

(dengan mengutus) seorang Rasul yang membacakan ayat-

ayat Allah kepadamu yang menerangkan (bermacam-

macam hukum), agar Dia mengeluarkan orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan kebajikan, dari kegelapan 

kepada cahaya. Dan barangsiapa beriman kepada Allah 

dan mengerjakan kebajikan, niscaya Dia akan 

memasukkannya ke dalam surga-surga yang mengalir di 

bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya 

selama-lamanya. Sungguh, Allah memberikan rezeki yang 

baik kepadanya. (QS. At-Thalaq [65]: 11). L 

 

Dalam ayat tersebut, kata rezeki memiliki arti sebagai  

ganjaran atau pahala. Tidak hanya di dunia, di akhirat juga manusia 

bisa mendapatkan atau meraih rezeki dalam bentuk pahala. 

 

8. Surga 

Allah SWT berfirman,  

نـَیْكَ إِلَ مَا مَتـَّعْنَا بِوِ  نْـیَا لنِـَفْتِنـَهُمْ وَلَ تََدَُّنَّ عَیـْ هُمْ زَىْرةََ الْْیََاةِ الدُّ أزَْوَاجًا مِنـْ
رٌ وَأبَْـقَى  فِیوِ وَرزِْقُ رَبّْكَ خَیـْ

Artinya:  

Dan janganlah engkau tujukan pandangan matamu kepada 

kenikmatan yang telah Kami berikan kepada beberapa 

golongan dari mereka, (sebagai) bunga kehidupan dunia 

agar Kami uji mereka dengan (kesenangan) itu. Karunia 

Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal. (QS. Thaha [20]: 

131).  
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Surga merupakan rezeki dan karunia yang paling besar atau  

paling tinggi nilainya diatas bentuk rezeki-rezeki yang lainnya 

segala sesuatu yang manusia dapatkan di surga sifatnya kekal dan 

lebih berharga. 

Delapan arti kata razaqa tersebut menunjukkan bahwa 

bentuk rezeki itu luas. Rezeki itu tidak hanya berbentuk harta 

ataupun kekayaan, tetapi juga segala sesuatu hal yang akan, sedang, 

atau setelah manusia dapatkan. 
6
 

 

B. REZEKI DAN JAMINANNYA 

Allah SWT, telah menciptakani makhluk-Nya dengan 

sempurna beserta semua kelengkapannya, termasuk bekal dan 

bagian dari masing-masing rezekinya. Tak satupun diantara 

makhluk-makhluk-Nya yang Allah telantarkan, termasuk manusia. 

Oleh karena itu, kebutuhan manusia akan rezeki pada prinsipnya 

telah Allah jamin pemenuhannya. Namun, jaminan itu 

membutuhkan partisipasi aktif agar bisa sampai ke tangan manusia. 

Dengan demikian, terbukti atau tidaknya jaminan itu bergantung 

pada keinginan manusia untuk menemukan dan mewujudkannya. 

Selain persoalan mau dan tidak mau, persoalan yang lebih penting 

lagi adalah carai apa yang paling tepat dan benar yang harus 

manusia gunakan untuk memenuhi kebutuhan akan rezeki itu. 

Rezeki disini tentunya bukan hanya sekedar uang melainkan juga 

ketentraman jiwa, ilmu, pasangan hidup, ketaatan, nama baik, 

persaudaraan, keturunan dan kesehatan.
7
 

Ketika Allah SWT telah menciptakan makhluk, Dia juga 

telah mengatur rezeki untuknya. Jatah rezeki tersebut tidak akan 

habis kecuali telah habis pula jatah hidupnya. Artinya, tidak akan 

habis rezeki seseorang sebelum ia meninggal dunia. Rezeki yang 

diatur oleh Allah mencakup segala-galanya mulai dari bentuknya, 

                                                           
6
 Mukhlis Aliyudin dan Enjang As,  Mempercepat Datangnya Rezeki 

Dengan Ibadah Ringan, hlm.1-4. 
7
 Zezen Zainal Alim, The Power Of Shalat Dhuha, (Tanggerang: 

Qultum Media, 2008), hlm. 102. 
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jumlahnya, asalnya, hingga tempat penyimpanannya. Karena itu, 

kewajiban manusia hanyalah ikhtiar mencari, menerima, 

menyimpan, dan menggunakannya. Dalam ikhtiar mencari rezeki 

inilah seseorang seharusnya bersungguh-sungguh secara lahir dan 

batin.
8
 

Dalam Al-Qur‟an jaminan rezeki disebutkan dalam surat 

Al-Ankabut ayat 60 sebagai berikut: 

 

 تََْمِلُ رزِْقَـهَا ٱللَّوُ یَـرْزقُُـهَا وَإِیَّاكُمْ وَىُوَ ٱلسَّمِیعُ ٱلْعَلِیمُ وكََأیَّْن مّْن دَابَّةٍ لََّ 

Artinya:  

Dan berapa banyak makhluk bergerak yang bernyawa 

yang tidak (dapat) membawa (mengurus) rezekinya 

sendiri. Allah-lah yang memberi rezeki kepadanya dan 

kepadamu. Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (QS. 

Al-Ankabut [29]: 60) 

 

Pada ayat ini memberikan keterangan tentang jaminan 

rezeki dari Allah, dan penjelasan tentang manusia yang takut jatuh 

miskin disebabkan berhijrah untuk meninggalkan pekerjaan atau 

harta bendanya, hewan melata yang tidak dapat membawa atau 

tidak mampu membawa dan mengurus rezekinya dalam 

perjalanannya yang tidak tetap, akan tetapi mereka semua bisa 

makan dan tetap hidup. Semua itu dikarena  Allah yang selalu 

senantiasa memberikan rezeki untuk semua makhluk-Nya. Allah 

memerintahkan kepada makhluk-Nya terutama kepada manusia 

untuk selalu berusaha mendapatkan rezeki yang telah Allah 

tetapkan. Tidak boleh bermalas-malasan dan terbelenggu untuk 

menunggu rezeki itu datang dengan sendirinya, sesungguhnya 

usaha adalah salah satu cara untuk menjemput rezeki, manusia 

                                                           
8
 Nasrudin Abdulrohim, Amalan-Amalan Pembuka Pintu Rezeki, 

(Jakarta Selatan: Qultummedia ,2017),  hlm. 9. 
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harus mencari rezeki sesuai dengan ketentuan hukum yang telah 

Allah tetapkan.
9
 

Berdasarkan pernyataan Ibnu Kasir dalam tafsir Al-Misbah 

yaitu, Allah tidak membatasi rezeki makhluk-Nya dikarenakan 

rezeki tersebut sengaja Allah ciptakan untuk seluruh makhluk-Nya. 

Rezeki untuk orang-orang yang berhijrah itu lebih luas, lebih baik, 

dan lebih banyak. Allahlah yang telah memberikan rezeki 

kepadamu dan kepadanya. Allah telah membentang rezeki-Nya dan 

memberi kemudahan. Allah SWT menurunkan rezekii untuk setiap 

makhluk-Nya yang diberikan kemaslahatan, hingga ikan-ikan yang 

berada di dalam air, burung-burung dan benih-benih yang berada di 

dalam tanah.
10

 

Jarak antara manusia dan rezeki lebih jauh dari pada jarak 

binatang dengan rezekinya, apalagi jarak tumbuhan dan rezekinya. 

Bukan hanya karena adanya aturan-aturan hukum dalam cara 

memperolehnya dan jenis-jenis yang dibolehkan bagi manusia, tapi 

juga dikarenakan selera manusia yang lebih tinggi dibandingkan 

makhluk lainnya. Oleh karena itu, manusia Allah anugerahi sarana 

yang jauh lebih sempurna dengan ilmu, akal, pikiran dan 

sebagainya, sebagai bagian akan jaminan rezeki Allah. Tetapi, yang 

harus diingat adalah jaminan rezeki yang telah Allah janjikan 

bukan berarti diberikan tanpa usaha. Jarak antara rezeki manusia 

dewasa dengan rezeki bayi pun berbeda. Jaminan rezeki Allah 

berbeda dengan jaminan rezeki dari orang tua kepada bayinya. 

Seorang bayi menanti makanan yang sudah siap dan menunggu 

untuk disuapi. Namun manusia dewasa tidaklah demikian, Allah 

telah menyiapkan sarana untuk diolah oleh manusia tersebut.
11

  

Firman Allah SWT, 

                                                           
9
 Sayyid Qutbh, Tafsir Fī Zhilalil Qur’ān,vol 6, (Jakarta: Gema Insani, 

2003), hlm. 194. 
10

 Dikutip dari M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol 7 ,(Jakarta: 

Lentera Hati, 2005), hlm. 725. 
11

 M. Quraish Shihab, Dia Di Mana-Mana: Tangan Tuhan Di Balik 

Setiap Fenomena, (Tanggerang: Lentera Hati, 2004),  hlm. 388. 
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ىُوَ ٱلَّذِى جَعَلَ لَكُمُ ٱلْأَرْضَ ذَلُولًَ فٱَمْشُوا فِِ مَنَاكِبِهَا وكَُلُوا مِن رّْزْقِوِ 
 وَإلِیَْوِ ٱلنُّشُورُ 

Artinya:  

Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah 

dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya dan 

makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-

Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. (QS. Al-

Mulk [67]: 15). 

 

Allah telah menjamin rezeki-Nya untuk seluruh makhluk. 

Namun manusia diwajibkan berikhtiar untuk dapat menjemput 

jatah rezeki-Nya. Bertemu atau tidaknya dengan jatah rezeki kita, 

banyak atau sedikitnya rezeki yang kita peroleh, bergantung pada 

kualitas dari ikhtiar kita. Analoginya seperti ini, Allah sudah 

menetapkan jumlah jatah rezeki untuk kita. Jika kita gigih dalam 

ikhtiar menjemput rezeki tersebut, maka kita dapat memperoleh 

sejumlah rezeki yang Allah tetapkan. Namun jika ikhtiar kita masih  

kurang maksimal, maka kita akan memperoleh rezeki yang  

mungkin jumlahnya hanya sebagian. Jika kita malas dalam 

berikhtiar menjemput rezeki, mungkin kita hanya dapat 

memperoleh rezeki dalam jumlah sedikit. Dan jika kita tidak 

berikhtiar sama sekali, mungkin takdirnya kita tidak akan bertemu 

dengan rezeki kita tersebut. Padahal rezeki itu telah ada. Hanya saja 

kita tidak berusaha untuk menjemputnya. 
12

  

Meskipun Allah SWT telah menjamin semua tentang 

rezeki, tetapi Dia sangat menghendaki manusia untuk bergerak dan 

terus bergerak menjemput rezeki yang telah disediakan untuk setiap 

hamba-Nya.  

Dikisahkan, suatu hari dalam perjalanan Imam Malik bin 

Dinar berhenti sejenak di sebuah padang pasir yang sepi. Beliau 
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lalu mengeluarkan bekalnya untuk makan siang. Saat beberapa 

potongan daging diletakkan di atas isuprah makan, tiba-tiba datang 

seekor kucing liar lalu mengambil sepotong daging milik beliau. 

Kemudian sang kucing dengan santai pergi sambil membawa 

daging tersebut. Imam Malik bin Dinar merasa sangat heran karena 

tidak biasanya seekor kucing setelah mencuri ikan lalu bisa santai 

berjalan pergi. Karena penasaran, Imam Malik bin Dinar 

membatalkan makan siangnya serta membungkus lagi makanannya 

dan segera mengikuti kucing itu. Ajaib, ternyata kucing itu tidak 

memakan daging curiannya sama sekali, akan tetapi kucing 

tersebut terus berjalan dan menuju pada tumpukan batu lalu daging 

tersebut tersebut dijatuhkan ke dalam sebuah lubang di antara 

tumpukan batu itu. Sebelum pergi meninggalkannya, kucing 

tersebut sejenak mengamati ke dalam lubang tersebut. Imam Malik 

bin Dinar langsung menuju lubang tersebut dan melihat 

kedalamnya. Subhanallah, ternyata di dalamnya terdapat seekor 

ular yang buta. Dan, rezeki sang ular Allah titipkan melalui seekor 

kucing. 
13

 

Kisah ini menjelaskan kebenaran ayat Allah SWT yang 

terdapat di dalam surat Hud ayat 6: 

وَمُسْتـَوْدَعَهَا  قُـهَا وَیَـعْلَمُ مُسْتـَقَرَّىَاوَمَا مِن دَابَّةٍ فِِ ٱلْأَرْضِ إِلََّ عَلَى ٱللَّوِ رزِْ 
 كُلّّ فِِ كِتَٰبٍ مُّبِیٍ 

Artinya:  

Dan tidak satupun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi 

melainkan semuanya dijamin Allah rezekinya. Dia 

mengetahui tempat kediamannya dan tempat 

penyimpanannya. Semua (tertulis) dalam Kitab yang nyata 

(Lauh Mahfuzh). (QS. Hud [11] : 6) 
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Ayat tersebut sering dikutip untuk mengatakan bahwa 

jaminan rezeki-Nya pasti tiba, Allah SWT menggunakan kata 

dabbah yang sering diartikan makhluk melata atau makhluk yang 

bergerak. Bergerak berarti punya energi dan kekuatan. Dengan 

energi dan kekuatan, orang melakukan aktivitas dan kerja. Artinya 

rezeki yang disediakan Allah SWT itu perlu diundang, harus 

direspon, dan disambut dengan bergerak alias beraktivitas jadi 

kunci utama dalam memperoleh rezeki. Manusia harus bergerak 

dan dinamis, bukan diam dan bahkan mengasingkan diri. Allah 

SWT akan selalu mengetahui siapa saja manusia yang senantiasa 

bergerak memenuhi kewajiban-kewajibannya. 
14

 

Ayat di atas menegaskan bahwa semua makhluk diketahui 

keadaannya dan dianugrahi rezeki-Nya bukan hanya mereka 

(Kaum Kafir dan Munafik). Semua makhluk, binatang melata di 

permukaan atau di dalam perut bumi atas kuasa Allah dijamin 

rezeki dan dihamparkannya rezeki yang layak dan sesuai dengan 

lingkungan serta habitatnya. Mereka hanya diperintahkan untuk 

bergerak mencari rezeki tersebut.
15

 

Maka, Siapa saja yang sungguh-sungguh berikhtiar 

menjemput rezekinya, InsyaAllah dia akan mendapatkan jatah 

rezeki tersebut. Untuk menjemput rezekinya burung saja harus 

terbang melintasi awan. Ayam harus mengorek tanah terlebih 

dahulu untuk mendapatkan jatah rezekinya. Apalagi manusia yang 

telah dikaruniai akal pikiran oleh Allah, harus lebih pandai dan 

serius lagi untuk berikhtiar mencari rezeki yang telah Allah 

tetapkan.
16

  

Ikhtiar mendapatkan rezeki dibagi menjadi dua yaitu ikhtiar 

langsung (ikhtiar lahiriyah) dan ikhtiar tidak langsung (ikhtiar 

batiniyah). Ikhtiar yang bersifat langsung atau ikhtiar lahiriyah 
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contohnya adalah bekerja untuk mendapat uang, membuka usaha, 

jual beli sewa menyewa dan lain sebagainya. Sementara ikhtiar 

yang bersifat tidak langsung atau ikhtiar batiniyah adalah 

meningkatkan ketakwaan, memperbanyak zikir, bersedekah, 

mendirikan salat hajat dan lain-lain.
17

 

Seluruh makhluk di dunia ini yang telah diciptakan 

diberikan kehidupan oleh Allah SWT pasti akan memperoleh 

rezeki, sebagaimana  yang telah dijanjikan oleh Allah. Jadi, bukan 

manusia yang dapat memberikan rezeki kepada manusia, 

melainkan Allah SWT yang Maha Kaya dan Maha Pemberi Rezeki. 

Maka, ketika ada orang yang takut keturunannya lahir tanpa 

jaminan rezeki, kemudian mereka membunuh keturunannya karena 

takut kelaparan, dengan tegas dibantah oleh Allah SWT melalui 

Firman-Nya berikut: 

اً  وَلََ تَـقْتُـلُوا أوَْلَٰدكَُمْ خَشْیَ  لَهُمْ كَانَ خِطْ ـ قٍ نََّّْنُ نَـرْزقُُـهُمْ وَإِیَّاكُمْ إِنَّ قَـتـْ ةَ إِمْلَٰ
 كَبِيْاً

Artinya:  

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 

miskin. Kamilah yang memberi rezeki kepada mereka dan 

kepadamu. Membunuh mereka itu sungguh suatu dosa yang 

besar. (QS. Al-Isra‟ [17]: 31). 

 

Manusia harus meyakini bahwa pada hakikatnya, rezeki di 

tangan Allah. Maka, manusia wajib meyakini bahwa Dialah Dzat 

yang Maha Hidup yang akan memberikan kehidupan dan rezeki 

kepada hamba-Nya. Rezeki tidak tergantung pada jabatan dan 

kedudukan, tidak tergantung pada akal, ilmu, ataupun yang lainnya. 

Sebab Allah SWT telah memberikan rezeki tersebut secara mutlak 

kepada seluruh hamba-Nya. Akan tetapi, semua penjelasan tersebut 

bukan bermaksud menolak sebuah ikhtiar dalam menjemput rezeki. 
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Sebab, bekerja merupakan sebuah syarat mulia untuk memperoleh 

nafkah. Para Nabi yang sangat terhormat pun tetap bekerja untuk 

mencari nafkah. Akan tetapi, syarat yang terpenting didalam usaha 

mencari rezeki dan nafkah tersebut ialah ketaatan kita kepada Allah 

SWT Dzat Maha Pemberi rezeki.
18

 

Nabi Muhammad SAW menyuruh umat-Nya untuk 

berusaha dan melakukan sesuatu terlebih dahulu sebelum pasrah 

menyerahkan hasilnya kepada Allah SWT. Sebagaimana 

Rasulullah  SAW bersabda: 

بَارَكِ، عَن حَیوَةَ بنِ 
ُ
ثَـنَا ابنُ الم ثَـنَا عَلِيُّ بنُ سَعِیدٍ الكِندِيُّ، قاَلَ: حَدَّ حَدَّ

شُرَیحٍ، عَن بَكرِ بنِ عَمروٍ، عَن عَبدِ الِله بنِ ىُبَيْةََ، عَن أَبِ تََیِمٍ الجیَشَانِّْ، 
: )لَو عَلَیْوِ وَسَلَّمَ  صَلَّى اللهُ عَن عُمَرَ بنِ الَخطَّابِ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ الِله 

لِوِ لَرُزقِتُم كَمَا یرُزَقُ الطَّيُْ تَغدُو  أنََّكُم كُنتُم تَـوكََّلُونَ عَلَى الِله حَقَّ تَـوكَُّ
ذَا  ذَا حَدِیثٌ حَسَنٌ صَحِیحٌ لََ نعَرفِوُُ إِلََّ مِن ىَٰ خِِاَصًا وَتَـرُوحُ بِطاَناً(. ىَٰ

 .اسموُُ: عَبدُ الِله بنُ مَالِكٍ  الوَجوِ. وَأبَوُ تََیِمٍ الجیَشَانُِّ 
Artinya : 

Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin Sa'id Al Kindi 

telah menceritakan kepada kami Ibnu Al Mubarak dari 

Haiwah bin Syuraih dari Bakr bin 'Amru dari 'Abdullah bin 

Hubairah dari Abu Tamim Al Jaisyani dari Umar bin Al 

Khaththab berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salam 

bersabda: "Andai saja kalian bertawakal kepada Allah 

dengan sebenarnya, niscaya kalian diberi rizki seperti 

rizkinya burung, pergi dengan perut kosong di pagi hari dan 

pulang di sore hari dengan perut terisi penuh." Berkata Abu 

Isa: Hadits ini hasan shahih, kami hanya mengetahuinya 
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melalui jalur sanad ini dan nama Abu Tamim Al Jaisyani 

adalah 'Abdullah bin Malik. (HR. at-Tirmidzi no. 2266). 

 

Allah SWT berfirman: 

لََْقّّ مّْثْلَ مَا  ۥوَٱلْأَرْضِ إِنَّوُ فَـوَرَبّْ ٱلسَّمَاءِ  وَفِِ ٱلسَّمَاءِ رزِْقُكُمْ وَمَا توُعَدُونَ 
 أنََّكُمْ تنَطِقُونَ 

 

Artinya:  

Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan apa yang 

dijanjikan kepadamu. Maka demi Tuhan langit dan bumi, 

sungguh, apa yang dijanjikan itu pasti terjadi seperti apa 

yang kamu ucapkan. (QS. Adz-Dzaariyat [51]: 22-23). 

 

Pada ayat di atas memberikan sebuah petunjuk bahwa ada 

sebab yang menjadikan terbukanya pintu rezeki kepada manusia. 

Islam telah memberikan tuntunan agar umat-Nya tidak bingung 

dalam ikhtiar mencari rezeki. Islam telah mengajarkan etika cara 

sukses mengais rezeki dan memberikan solusi yang tuntas serta 

membukakan pintu keberkahan dan kemakmuran dalam meraih 

rezeki yang telah disediakan oleh Allah SWT. Islam mempunyai 

aturan serta kode etik yang jauh dari sifat serakah dan tamak 

sehingga dapat menciptakan sebuah usaha yang menjadi fondasi 

masyarakat madani. Dalam usaha mencari rezeki tersebut, seorang 

muslim tidak boleh menghalalkan segala cara. Sebab Allah SWT 

mengharamkan usaha yang kotor dan hanya mengahalalkan usaha-

usaha yang bersih. Harta yang halal dan bersih memberikan 

pengaruh positif pada perilaku dan gaya hidup manusia, bahkan 

juga  dapat menentukan terkabulnya doa dan diterimanya ibadah 

manusia tersebut.
 19
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C. AMALAN PEMBUKA PINTU REZEKI 

Urusan rezeki sering membuat khawatir sebagian besar 

manusia. Padahal Allah telah menjamin rezeki terhadap tiap-tiap  

hamba-Nya, terutama jaminan terhadap umat yang senantiasa 

memohon pertolongan kepada Allah. Untuk membukakan pintu 

rezeki tidak hanya dapat dilakukan melalui amalan dan doa saja. 

Seseorang yang senantiasa beristighfar, bertaubat, silaturrahmi, 

meningkatkan kualitas ibadah, berinfak, naik haji, dll juga mampu 

membukakan pintu rezeki. Sebagai kaum muslimin, sudah 

sepantasnya manusia memegang teguh keyakinan kepada Allah 

SWT, karena tujuan manusia pada akhirnya kembali kepada sang 

Khaliq. Dan Islam merupakan agama yang membawa kebenaran 

dan keselamatan bagi umat-Nya, yang mempunyai keyakinan serta 

melaksanakan perintah dan menjauhi larangannya. Semua itu 

dilakukan agar mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
20

 

 

Allah SWT berfirman dalam surat Ali-Imran ayat 19 sebagai 

berikut: 

سْلََمُ وَمَا اخْتـَلَفَ الَّذِینَ أوُتوُا الْكِتَابَ إِلََّ مِنْ بَـعْدِ  ینَ عِنْدَ اللَّوِ الِْْ إِنَّ الدّْ
نـَهُمْ وَمَنْ یَكْفُرْ بآِیاَتِ اللَّوِ فإَِنَّ اللَّوَ سَریِعُ مَا جَاءَىُمُ الْعِلْمُ بَـغْیً  ا بَـیـْ

 الِْْسَابِ 
Artinya: 

Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah 

berselisih orang-orang yang telah diberi Kitab kecuali 

setelah mereka memperoleh ilmu, karena kedengkian di 

antara mereka. Barangsiapa ingkar terhadap ayat-ayat Allah, 

maka sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya. (QS. 

Ali-Imran[3]:19) 
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 Pada masa Rasulullah SAW, ada seorang sahabat yang yang 

hidup serba kekurangan bernama Abu Umamah. Abu Umamah 

sering menghabiskan sebagian besar harinya untuk menyendiri di 

dalam masjid, berdoa, sembahyang dan berdzikir kepada Allah 

SWT tanpa henti-hentinya. Setelah Rasulullah SAW melihat hal 

itu, Beliau segera memanggil Abu Umamah lalu bertanya kepada 

Abu Umamah tentang hal tersebut. Dengan suara pelan Abu 

Umamah menjawab pertanyaan Rasulullah SAW, "saya sedang 

menghadapi kesedihan Wahai Rasulullah! Utangku begitu banyak 

pada orang-orang sehingga aku tidak tahan sampai di dalam rumah. 

Hatiku sedang dirundung perasaan gelisah dan resah!" Setelah 

mendengar penjelasan dari Abu Umamah, lalu Rasulullah berkata, 

"Maukah engkau aku ajarkan beberapa kalimat wahai Abu 

Umamah dan jika kamu membacanya tiap hari dengan penuh 

pengharapan kepada Allah serta khusyuk. Maka Allah akan 

memberikan kedamaian serta menghilangkan perasaan gelisahmu 

dalam menjalani hari-hari kehidupanmu."Abu Umamah kemudian 

menjawab, "Mau, Wahai Rasulullah!" Setelah itu Rasulullah 

mengajarkan sebuah doa kepada Abu umamah, 

للَّهُمَّ إِنِّْ أعَُوذُ بِكَ مِنْ الَْمَّْ وَالَْْزَنِ وَأَعُوذُ بِكَ مِنْ الْعَجْزِ وَالْكَسَلِ وَأعَُوذُ أ
یْنِ وَقَـهْرِ الرّْجَالِ بِكَ مِنْ الجُْبِْْ   وَالْبُخْلِ وَأَعُوذُ بِكَ مِنْ غَلَبَةِ الدَّ

Artinya: 

“Ya Allah! Saya berlindung pada-Mu dari kesusahan dan 

kedukaan, dari lemah kemauan dan kemalasan, dari sifat 

pengecut dan kikir dan dari utang yang banyak dan 

kezaliman manusia."  

 

Abu Umamah senantiasa membaca dan  mengamalkan doa 

yang diajarkan Rasulullah pada siang dan malam hari, dengan 

penuh keyakinan dan pengharapan bahwa Allah akan memberikan  

pertolongan kepadanya serta diberikan kelapangan dalam 

hidupnya. Beberapa saat kemudian kesusahan serta utang-utang 

yang ditanggung Abu Umamah mulai berkurang sedikit demi 
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sedikit sampai akhirnya lunas dan Abu Umamah menjadi orang 

yang sangat kayai raya.  

Dari kisah di atas, sangat jelas bahwasanya Allah selalu 

memberikan karunia kepada hamba-Nya yang ikhlas dan khusyuk 

meminta pertolongan kepada-Nya. Semua yang dialami dan di 

rasakan oleh Abu Umamah datangnya dari Allah bukan selain dari 

Allah. Allahlah yang memberikan Karunia-Nya kepada hamba-

hamba-Nya. 

 

Allah SWT berfirman: 

اعِ إِذَا دَعَانِ  وَإِذَا سَألََكَ عِبَادِى عَنِّْ فإَِنِّّْ قَریِبٌ أجُِیبُ دَعْوَةَ ٱلدَّ
 فَـلْیَسْتَجِیبُوا لِ وَلْیُـؤْمِنُوا بِِّ لَعَلَّهُمْ یَـرْشُدُونَ 

Artinya: 

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 

(Muhammad) tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. 

Aku kabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia 

berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi 

(perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka 

memperoleh kebenaran. (QS. Al-Baqarah [2]: 186) 

 

Sebagai umat muslim, haruslah yakin bahwasanya Allah 

SWT yang mengatur segalanya. Allahlah yang mampu 

menghidupkan dan mematikan makhluk-Nya, Dialah yang 

menghadirkan kebaikan maupun keburukan. Dialah yang memberi 

kesempitan dan kelapangan.
21

 

Rezeki adalah sesuatu yang selalu dirisaukan manusia. 

Setiap hari manusia hiruk pikuk bekerja, hilir mudik ke sana ke 

mari, sibuk mencari rezeki. Banyak orang bertengkar dan 

bermusuhan karena rezeki. Ada pula yang menjadi stres dan 

frustasi karena kehilangan atau sulit mendapatkan rezeki. Rumah 
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tangga rusak karena masalah rezeki, persahabatan putus gara-gara 

memperebutkan rezeki. Pokoknya, manusia galau dalam hal rezeki. 

Padahal, sebetulnya Allah SWT dan Rasul-Nya telah memberikan 

pedoman yang pas bagi umat muslim dalam memperoleh rezeki. 

Selain menanamkan akidah yang kuat bahwa Allahlah sang 

Penjamin Rezeki, Nabi Saw beserta para Khulafaur Rasyidin serta 

sahabatnya, mereka adalah sosok teladan yang bisa memberikan 

contoh real dalam usaha menjemput rezeki. Umat muslim 

seharusnya bisa meneladani cara-cara mereka dalam menjemput 

rezeki-Nya. 

 Disamping itu, perlu dipahami bahwa banyak sekali amalan 

wajib maupun sunah yang dapat menolong umat muslim 

melapangkan rezeki. Sesungguhnya Allah SWT telah mengajari 

manusia tentang perkara-perkara yang bisa kita lakukan supaya 

pintu rezeki senantiasa terbuka dengan lebar untuk kita. Dalam Al-

Quran banyak sekali firman-firman Allah yang bisa menjadi 

petunjuk dalam memperlancar kedatangan rezeki. 

 

1. Ketakwaan 

Manusia banyak  yang belum mengamalkan dan memahami 

makna dari esensi takwa. Banyak kaum muslim yang memahami 

esensi takwa hanya sebatas pada ajaran agama saja. Sebenarnya 

ajaran tentang takwa dalam agama Islam merupakan suatu muatan 

akan nilai-nilai moral yang mampu mengantarkan semua manusia 

menuju kesuksesan dalam meningkatkan derajat kemuliaan 

dihadapan Allah SWT maupun dihadapan manusia.
22

 Takwa 

adalah kunci yang sangat penting dalam segala urusan. Takwa 

berarti melakukan apa yang sudah Allah diperintahkan dan 

menjauhkan segala yang dilarang oleh Allah SWT. Mendekatkan 

segala yang dianjurkan oleh Rasul-Nya dan menjauhkan segala 

pekerjaan yang dibenci oleh Rasul-Nya. Takwa merupakan amalan 
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hamba yang menyebabkan Allah menjadi sayang kepada makhluk-

Nya, sehingga Allah melimpahkan kekayaan dan kebahagiaan.
23

 

Saat manusia merasakan kesulitan dalam mendapatkan 

jodoh, mencari rezeki, cita-cita, pekerjaan yang belum terlaksana, 

ketika ingin sukses dalam karir, banyak utang dalam usaha. Maka 

untuk mendapat kemudahan dari semua itu dapat dilakukan 

dengan berdoa dan bertakwa kepada Allah SWT. Karena hanya 

dengan berdoa dan bertakwalah, takdir seorang hamba dapat 

diubah. Sebagaimana firman Allah dalam surat Ar-Ra‟d ayat 11: 

 إِنَّ اللَّوَ لََ یُـغَیـّْرُ مَا بقَِوْمٍ حَتََّّ یُـغَیـّْرُوا مَا بأِنَْـفُسِهِمْ 
Artinya: 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 

kaum, sebelum kaum itu sendiri mengubah apa yang ada 

pada diri mereka (QS. Ar-Ra‟d [13]: 11).  

Jika Allah sudang menghendaki suatu perkara, maka tidak 

ada yang tidak bisa bagi Allah dan semuanya akan terjadi. 
24

 

 

Allah SWT berfirman: 

 يََْتَسِبُ  لََ  حَیْثُ  مِنْ  وَیَـرْزقُْوُ  مََْرَجًا لَوُ  يََْعَلْ  اللَّوَ  یَـتَّقِ  وَمَنْ 

Artinya: 

Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya  Dia 

akan membukakan jalan keluar baginya. Dan Dia 

memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-

sangkanya. (QS Ath-Thalaq [65]: 2-3) 

 

Inilah salah satu keutamaan orang-orang yang bertakwa 

kepada Allah. Dia senantiasa membuka pintu rezeki disebabkan 

ketakwaannya. Dengan demikian, rezekinya tercukupi dengan nilai 

yang tak terhitung dan dari jalan yang tak disangka-sangka. Oleh 
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sebab itu, poin penting yang perlu diperhatikan adalah jadilah 

mukmin yang bertakwa. Ketakwaan dapat menjadi jaminan rezeki 

kita akan selalu cukup dan Allah SWT akan selalu membukakan 

jalan bagi setiap persoalan hidup kita.
25

 

 

2. Istighfar dan Taubat 

Allah SWT berfirman: 

رُ ٱللَّوِ یَـرْزقُُكُم مّْنَ  لِقٍ غَیـْ یَٰأیَّـُهَا ٱلنَّاسُ ٱذكُْرُوا نعِْمَتَ ٱللَّوِ عَلَیْكُمْ ىَلْ مِنْ خَٰ
 ٱلسَّمَاءِ وَٱلْأَرْضِ لََ إِلَٰوَ إِلََّ ىُوَ فأََنَِّّٰ تُـؤْفَكُو

 

Artinya: 

Wahai manusia! Ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. 

Adakah pencipta selain Allah yang dapat memberikan 

rezeki kepadamu dari langit dan bumi? Tidak ada tuhan 

selain Dia, maka mengapa kamu berpaling (dari 

ketauhidan)? (QS. Faathir [35]: 3) 

 

 Mengutip pernyataan Syekh Abu Muhammad al-Baghawi 

dalam buku Ya Allah Mudahkan Rezeki dan Jodohku menjelaskan  

bahwa pertanyaan yang Allah SWT ajukan di dalam ayat tersebut 

bermakna untuk menjelaskan bahwa tidak ada pencipta selain Allah  

yang dapat memberikan rezeki kepada semua makhluk. Hanya 

Allahlah yang mampu memberikan rezeki, kadar rezeki untuk tiap-

tiap hamba-Nya semua telah diatur oleh Allah. Namun diantara 

mereka ada yang diberikan rezeki yang lapang, ada yang Allah 

sempitkan rezeki-Nya. Ada hamba yang miskin dan ada yang kaya. 

Ada pula yang berlebihan dan yang berkecukupan. Pertanyaannya, 

bagaimana agar Allah SWT senantiasa melapangkan rezeki kita, 

baik rezeki lahir maupun rezeki batin ? 
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Caranya ialah dengan bertaubat kepada Allah SWT atas semua 

salah, khilaf, lalai dan dosa yang kita lakukan. Taubat merupakan 

salah satu sarana bagi kita untuk melancarkan rezeki dan karunia 

Allah SWT lainnya. Hal ini sudah dijanjikan sendiri oleh-Nya 

dalam Al-Qur‟an.
26

 

Selain bisa membersihkan dan menjaga diri dari hal-hal 

yang berbau dosa kepada Allah SWT dan kepada makhluk ciptaan-

Nya, istighfar dan taubat pun dapat membukakan pintu-pintu 

rezeki. Bahkan, dengannya rezeki manusia bisa berlimpah dan 

berkah.  Hal tersebut ditegaskan Allah SWT dalam firmannya: 

یُـرْسِلِ ٱلسَّمَاءَ عَلَیْكُم مّْدْراَراً   كَانَ غَفَّارًا  وۥُ فَـقُلْتُ ٱسْتـَغْفِرُوا رَبَّكُمْ إِنَّ 
راً لٍ وَبنَِیَ وَيََْعَل لَّكُمْ جَنَّٰتٍ وَيََْعَل لَّكُمْ أنَْـهَٰ  وَيَُدِْدكُْم بأَِمْوَٰ

Artinya: 

Maka aku berkata (kepada mereka), “Mohonlah ampunan 

kepada Tuhanmu, Sungguh, Dia Maha Pengampun, niscaya 

Dia akan menurunkan hujan yang lebat dari langit 

kepadamu, dan Dia memperbanyak harta dan anak-anakmu, 

dan mengadakan kebun-kebun untukmu dan mengadakan 

sungai-sungai untukmu.” (QS. Nuh [71]: 10-12) 

 

Dalam ayat lain Allah SWT juga berfirman, 

عًا حَسَنًا إِلَٰ أَجَلٍ مُّسَمِّى  وَأنَِ ٱسْتـَغْفِرُوا رَبَّكُمْ ثَُُّ توُبوُا إلِیَْوِ يَُتَـّْعْكُم مَّتَٰ
 وَإِن تَـوَلَّوْا فإَِنِّّْ أَخَافُ عَلَیْكُمْ عَذَابَ یَـوْمٍ كَبِيٍْ  ۥوَیُـؤْتِ كُلَّ ذِى فَضْلٍ فَضْلَوُ 

Artinya: 

Dan hendaklah kamu memohon ampunan kepada Tuhanmu 

dan bertobat kepada-Nya, niscaya Dia akan memberi 

kenikmatan yang baik kepadamu sampai waktu yang telah 

ditentukan. Dan Dia akan memberikan karunia-Nya kepada 

setiap orang yang berbuat baik. Dan jika kamu berpaling, 
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maka sungguh, aku takut kamu akan ditimpa azab pada hari 

yang besar (Kiamat). (QS. Hud [11]: 3) 

 

Dalam surat Nuh ayat 10 sampai 12 dijelaskan pula bahwa 

istighfar menjadi jalan Allah SWT untuk menurunkan hujan 

sebagai rahmat, memperbanyak harta kekayaan, dan anak. Dengan 

turunnya hujan berarti tanah akan kembali menjadi subur, ladang 

kembali mendapatkan air dan kehidupan pun akan kembali menjadi 

segar dan bergairah. Oleh karena itu tidak dapat diragukan lagi 

bahwa istighfar serta taubat merupakan penyebab rezeki datang. 

Maka, siapapun yang dilanda kemiskinan serta kesulitan dalam 

memperoleh rezeki, perbanyaklah beristighfar serta taubat kepada 

Allah. 
27

 

Terkait dengan firman Allah SWT yang menyuruh manusia 

untuk senantiasa beristighfar dan bertaubat, Berikut salah satu dari 

beberapa kisah akan kedahsyatan istighfar dan Taubat ini. 

Mengutip pernyataan Al-Qurthubi dalam buku 

Mempercepat Datangnya Rezeki Dengan Ibadah Ringan 

menyatakan bahwa, disebutkan satu riwayat yang berasal dari Ibnu 

Shuba'ih ada laki-laki yang mendatangi Al-Hasan yang 

mengeluhkan permasalahannya. Al-Hasan menjawabnya dengan 

singkat, "Beristigfarlah pada Allah." kemudian, datang lagi yang  

dan mengeluhkan rezekinya sempit, lalu Al-Hasan pun 

menjawabnya dengan singkat, "Beristigfarlah pada Allah." Ada 

pula perempuan mendatangi Al-Hasan. Ia mengeluhkan dirinya 

yang belum dikarunia buah hati. Al-Hasan lalu memberikan 

jawaban seperti biasa. Kemudian datanglah seorang petani  

mengeluhkan kepadanya soal tanaman padinya yang kurang air, 

maka Al-Hasan pun memberikan jawaban yang sama. 

Ibn Shuba'ih terheran-heran dengan jawaban alasan itu, lalu 

menanyakan perihal jawabannya tersebut. "Itu semua bukan aku 
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yang menjawab," kata Al-Hasan, "Tapi itulah jawaban Allah yang 

termaktub dalam Surat Nuh [71] ayat 10 sampai 12." 

Kisah tentang kedahsyatan Istighfar dan Taubat juga 

dipraktikkan para sahabat yaitu saat Umar Bin Khattab hendak 

mengerjkan salat Istisqaq dengan sahabat lainnya. Dia tidak 

membacakan doa apapun, hanya istighfar yang diucapkan sampai 

kembali pulang ke rumah. Melihat Umar Bin Khattab tidak berdoa, 

ada sahabat yang bertanya padanya, "Mengapa kami tidak 

mendengar engkau berdoa memohon hujan?" lalu Umar Bin 

Khattab menjawab, "Saya memohon diturunkan hujan dengan 

angin langit, karenanyalah tetesan-tetesan air hujan akan turun ke 

bumi," kemudian Dia membaca ayat-ayat Al-Qur‟an surat Nuh ayat 

10 sampai 12.
28

 

Istighfar serta taubat berkorelasi positif dengan kemudahan 

rezeki. Bahkan istighfar dan taubat bisa menjadi magnet rezeki 

yang dapat menarik dari apa yang diharapkan. Hal ini bukan tanpa 

sebab. Orang yang senantiasa beristighfar dan bertaubat mampu 

mendatangkan ampunan Allah. Jika Allah sudah mengampuni 

segala tingkah laku kita sebagai seorang hamba, maka di sanalah 

Allah menurunkan Ridha serta melimpahkan rezeki-Nya. 
29

 

 

3. Sedekah 

Sedekah memiliki banyak keutamaan. Sedekah memberikan 

pengaruh yang sangat luar biasa bagi sipemberi dan penerima. 

Sedekah mampu membuat hati orang yang bersedekah menjadi 

tenang, bahagia, serta lapang. Dan untuk penerima, sedekah 

mampu membuat penerima merasa bahagia dan mengurangi beban 

hidupnya. Banyak orang mengira bahwa sedekah akan mengurangi 

harta. Namun, fakta menunjukkan kesimpulan yang berbeda. Pesan 

Ilahi dan kenyataan yang terjadi mengatakan bahwa harta yang 
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disedekahkan akan berlipat, berkembang, menolak bala dan bahkan 

banyak masalah selesai dengannya.
30

 

Sedekah mengundang rahmat dan menyebabkan membuka 

pintu rezeki bagi siapa saja yang menunaikannya. Akan tetapi, 

sedekah haruslah dengan cara yang baik dan halal. Sedekah tidak 

harus semuanya dengan harta. Akan tetapi, banyak jalan yang bisa 

ditempuh untuk bersedekah sebagaimana sabda Rasulullah SAW : 

صَلَّى -عَنْ أَبِِّ ذَرٍّ رَضِيَ الُله عَنْوُ أیَْضًا أَنَّ ناَسًا مِنْ أَصْحَابِ رَسُوْلِ الِله 
یاَ رَسُولَ اللَّوِ ذَىَبَ  -صَلَّى الُله عَلَیْوِ وَسَلَّمَ -قاَلُوا للِنَّبِّْ  -الُله عَلَیْوِ وَسَلَّمَ 

قُونَ أىَْلُ  ثوُرِ باِلُأجُورِ یُصَلُّونَ كَمَا نُصَلّْى وَیَصُومُونَ كَمَا نَصُومُ وَیَـتَصَدَّ الدُّ
قُونَ إِنَّ بِكُلّْ » بفُِضُولِ أمَْوَالَِِمْ. قاَلَ  أوََلیَْسَ قَدْ جَعَلَ اللَّوُ لَكُمْ مَا تَصَّدَّ

مِیدَةٍ صَدَقَةً وكَُلّْ تَـهْلِیلَةٍ صَدَقةًَ تَسْبِیحَةٍ صَدَقَةً وكَُلّْ تَكْبِيْةٍَ صَدَقَةً وكَُلّْ تََْ 
وَأمَْرٌ باِلْمَعْرُوفِ صَدَقَةٌ وَنَـهْىٌ عَنْ مُنْكَرٍ صَدَقَةٌ وَفِِ بُضْعِ أَحَدكُِمْ صَدَقةٌَ 

» قاَلُوا یاَ رَسُولَ اللَّوِ أیَأَْتِى أَحَدُناَ شَهْوَتوَُ وَیَكُونُ لَوُ فِیهَا أَجْرٌ قاَلَ «. 
 لَوْ وَضَعَهَا فِِ حَراَمٍ أَكَانَ عَلَیْوِ فِیهَا وِزْرٌ فَكَذَلِكَ إِذَا وَضَعَهَا فِِ  أرَأَیَْـتُمْ 

 الَْْلََلِ كَانَ لَوُ أَجْر
Artinya : 

Dari Abu Dzar ra., dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam, 

ia berkata: Sesungguhnya sebagian dari para sahabat 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam berkata kepada 

Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam: “Wahai Rasulullah, 

orang-orang kaya lebih banyak mendapat pahala, mereka 

mengerjakan shalat sebagaimana kami shalat, mereka 

berpuasa sebagaimana kami berpuasa, dan mereka 

bershadaqah dengan kelebihan harta mereka”. Nabi 
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bersabda: “Bukankah Allah telah menjadikan bagi kamu 

sesuatu untuk bershadaqah? Sesungguhnya tiap-tiap tasbih 

adalah shadaqah, tiap-tiap tahmid adalah shadaqah, tiap-tiap 

tahlil adalah shadaqah, menyuruh kepada kebaikan adalah 

shadaqah, mencegah kemungkaran adalah shadaqah dan 

persetubuhan salah seorang di antara kamu (dengan 

istrinya) adalah shadaqah. Mereka bertanya: “Wahai 

Rasulullah, apakah (jika) salah seorang di antara kami 

memenuhi syahwatnya, ia mendapat pahala?” Rasulullah 

Shallallahu 'alaihi wa Sallam menjawab: “Tahukah engkau 

jika seseorang memenuhi syahwatnya pada yang haram, dia 

berdosa, demikian pula jika ia memenuhi syahwatnya itu 

pada yang halal, ia mendapat pahala”. (HR. Muslim no. 

1006) 

 

Sebagaimana yang dipaparkan Ustadz Yusuf Mansur yaitu, 

“tidak ada orang yang bertambah miskin karena bersedekah. Justru 

yang terjadi adalah semakin banyak sedekah atau zakat yang 

dikeluarkan, maka rezeki akan senantiasa bertambah.” Fakta ini 

banyak disampaikan oleh para jamaah pengajian beliau yang 

mengakui perusahaannya menjadi semakin maju setelah banyak 

bersedekah. Sedekah memiliki banyak keutamaan bagi manusia 

yang bisa  menjalankannya.  

Dalam konteks sedekah, biasanya orang bersedekah ketika 

ia mendapatkan rezeki yang banyak, sedangkan ketika 

mendapatkan kesusahan, enggan bahkan lupa untuk bersedekah. 

Padahal, belum pernah ada orang yang miskin disebabkan 

menyedekahkan seluruh hartanya. Sebaliknya, orang yang 

konsisten dalam sedekah akan senantiasa mendapatkan keberkahan 

dalam hidupnya. Karena, para malaikat selalu mendoakannya agar 

Allah mencurahkan karunia bagi orang-orang yang rajin 

bersedekah. 

Dalam hadis-hadis Rasulullah, dijelakan bahwa sedekah itu 

memiliki banyak sekali keutamaannya. Salah satunya dapat 
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memberi keberkahan harta yang masih tersisa, membuka pintu 

rezeki, akan dijauhkan dari berbagai dan bisa menambah  

kesuburan dan keuntungan. Allah akan membalas setiap kebaikan 

hamba dengan 10 kebajikan. Ali Bin Abi Thalib ra. mengatakan, 

“Pancinglah rezeki itu dengan bersedekah.” Rezeki itu tidak hanya 

berbentuk harta benda tapi juga bentuk-bentuk kebaikan lainnya 

yang akan diterima oleh manusia seperti memperoleh pekerjaan 

dan karir yang bagus, memiliki anak-anak yang shaleh sahaleha, 

serta keluarga yang sakinah.
31

 

Mengutip pernyataan Ibnu Mandhur dalam buku Dikejar 

Rezeki Dari Sedekah menyatakan bahwa sedekah merupakan 

apapun yang kamu berikan karena Allah kepada fakir. Sedekah 

berasal dari kata dalam bahasa Arab yaitu shadaqah memiliki 

makna suatu pemberian oleh seorang muslim yang diberikan 

kepada orang lain dengan sukarela yang tidak memiliki batasan 

waktu maupun jumlahnya. Sedekah juga memiliki artian sebagai  

pemberian dari seseorang sebagai bentuk kebaikan yang 

mengharap ridha Allah. Sedekah pada pengertian di atas 

dinyatakan oleh para ahli fiqh yang disebut shadaqah at-tatawwu' 

(sedekah yang dilakukan secara spontan serta sukarela). 

Jika seseorang menginfakkan hartanya, maka Allah akan 

menggantinya. Berdasarkan Hadis Qudsi, Allah berfirman, 

  :عَنْ أَبِ ىُرَیْـرةََ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ، أَنَّ رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَیْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ 
 " قاَلَ اللَّوُ: أنَْفِقْ یاَ ابْنَ آدَمَ، أنُْفِقْ عَلَیْكَ  "

Artinya : 

Dari Abu Hurairah ra. Bahwa rasulullah SAW bersabda: 

Allah berkata: “Berinfaq lah wahai anak Adam niscaya aku 

akan memberi infaq kepadamu.” (HR. Bukhari no. 4684 dan 

Muslim no. 993). 

 

Dalam hadis yang lain, Rasulullah bersabda, 
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قاَلَ  -صَلَّى اللهُ عَلَیْوِ وَسَلَّمَ  -أَنَّ النَّبَِّ  -الله عنو رضى  -عَنْ أَبِِّ ىُرَیْـرةََ 
مَا مِنْ یَـوْمٍ یُصْبِحُ الْعِبَادُ فِیوِ إِلََّ مَلَكَانِ یَـنْزلَنَفَِیـَقُولُ أَحَدُهُُاَ اللَّهُمَّ أعَْطِ 

  مُنْفِقًا خَلَفًا ، وَیَـقُولُ الآخَرُ اللَّهُمَّ أَعْطِ مُِْسِكًا تَـلَفًا

Artinya : 

Dari Abu Hurairah ra. bahwa Nabi SAW bersabda: “Tidak 

ada suatu hari pun ketika seorang hamba melewati paginya 

kecuali akan turun (datang) dua Malaikat kepadanya lalu 

salah satunya berkata: “Ya Allah berikanlah pengganti bagi 

siapa yang menafkahkan hartanya”, sedangkan yang 

satunya lagi berkata: “Ya Allah berikanlah kehancuran 

(kebinasaan) kepada orang yang menahan hartanya 

(bakhil)”. (HR.  Bukhari no. 1351, Muslim no. 2383).
32

 

 

4. Shalat Dhuha 

Salat dhuha merupakan salat sunat yang dikerjakan setelah 

terbitnya matahari hingga menjelang waktu Zuhur. Afdalnya 

dikerjakan disaat matahari sedang mulai naik. Salat dhuha juga  

dikenal dengan salat sunat untuk memohonkan rezeki dari Allah 

SWT. 
33

  

Berdasarkan Hadis Qudsi, Allah berfirman:  

ثَـنَا الْوَلیِدُ عَنْ سَعِیدِ بْنِ عَبْدِ الْعَزیِزِ عَنْ حَ  ثَـنَا دَاوُدُ بْنُ رُشَیْدٍ حَدَّ دَّ
عْتُ  مَكْحُولٍ عَنْ كَثِيِْ بْنِ مُرَّةَ أَبِ شَجَرةََ عَنْ نُـعَیْمِ بْنِ هََُّارٍ قاَلَ سمَِ

لَّوُ عَزَّ وَجَلَّ یاَ ابْنَ آدَمَ لََ رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَیْوِ وَسَلَّمَ یَـقُولُ یَـقُولُ ال
 تُـعْجِزْنِ مِنْ أرَْبعَِ ركََعَاتٍ فِ أَوَّلِ نَـهَاركَِ أَكْفِكَ آخِرَهُ 
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Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami (Daud bin Rusyaid) telah 

menceritakan kepada kami (Al Walid) dari (Sa'id bin Abdul 

Aziz) dari (Makhul) dari (Katsir bin Murrah Abu Syajarah) 

dari (Nu'aim bin Hammar) dia berkata: saya mendengar 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Allah 

„azza wajalla berfirman: Wahai anak Adam, janganlah 

kamu meninggalkan-Ku (karena tidak mengerjakan) empat 

raka'at pada permulaan siang, niscaya aku akan mencukupi 

kebutuhanmu di sore hari.” (HR. Abu Daud no.  1097). 

  

Shalat menjadi solusi bagi beberapa permasalahan hidup, 

sebagaimana firman Allah, wasta’iinu bis shabri was shalah 

(jadikan shalat dan sabar sebagai penolongmu). Termasuk dalam 

konteks ini adalah problema kita dalam mendapatkan rezeki agar 

diberikan keberkahan dalam rezeki yang kita dapatkan.
34

 

 

Penjelasan di atas telah menerangkan bahwa ada beberapa 

cara untuk menjemput serta membuka pintu rezeki, namun perlu di 

ingat kembali bahwa manusia hanya bisa berikhtiar dan  berharap 

kepada Allah. Selebihnya Allah yang berkehendak. 

  

KESIMPULAN 

Dari seluruh penjelasan di atas mengenai konsep rezeki 

dalam islam dapat disimpulkan bahwa rezeki memiliki dua arti 

yaitu, Pertama rezeki adalah segala sesuatu yang dipakai untuk 

memelihara kehidupan yang diberikan oleh Allah berupa makanan 

(sehari-hari) atau disebut sebagai nafkah. Kedua, yaitu kiasan dari 

penghidupan, pendapatan (uang dan sebagainya yang digunakan 

memelihara kehidupan), keuntungan, kesempatan mendapatkan 

makanan dan sebagainya. Walaupun rezeki sudah dijamin oleh 

Allah, kita sebagai manusia tetap harus berusaha dan diiringi 
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dengan ketakwaan serta mencarinya dengan cara yang halal supaya 

hasil yang didapat memiliki keberkahan di dalamnya. Agar tidak 

merasa kecewa jika ikhtiar belum membuahkan hasil, ada yang 

harus ditanamkan di dalam pikiran kita sebagai seorang hamba, 

yaitu rezeki bukan hanya tentang sebuah materi namun segala 

sesuatu yang Allah anugerahkan untuk kita. Penulis berharap book 

chapter ini dapat memberikan manfaat bagi pembacanya serta 

dapat membuka wawasan dan merubah paradigma terhadap konsep 

rezeki dalam islam. 
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